
 

DINSOS BERIKAN LAYANAN ADVOKASI DAN REUNIFIKASI  
PENYANDANG DISABILITAS MENTAL 

Palangka Raya, 6/3/2024. Penyandang disabilitas mental sering mengalami stigma 

dari masyarakat. Tentunya hal ini menghambat proses penyembuhan dan 

keberfungsian sosialnya. Padahal, dalam proses penyembuhannya dibutuhkan 

pendampingan yang berkelanjutan sehingga kondisi kejiwaannya membaik dan 

mampu menjalani peran sosialnya dengan normal dan wajar. 

Seperti yang dialami oleh J (34 tahun), merupakan penyandang disabilitas mental 

yang mengalami label negatif tersebut. Berbagai penolakan ia dapatkan baik dari 

pihak keluarga dan orang terdekatnya. Setelah mendapatkan perawatan di RSJ 

Kalawa Atei, pihak keluarga menolak J dikembalikan sehingga pihak RSJ Kalawa Atei 

berkoordinasi dengan Dinas Sosial Kota Palangka Raya karena rawat inap telah 

melebihi waktu yang ditetapkan.  

MPP RSJ Kalawa Atei melaporkan kepada Dinas Sosial Kota Palangka Raya terkait 

kondisi penyandang disabilitas mental a.n. J pada tanggal 3/3/2024. Dilaksanakan 

penanganan pada 4/3/2024 berupa advokasi agar J dapat diterima kembali oleh 

pihak keluarganya dan reunifikasi  keluarga berhasil dilakukan pada 4/3/2024.  

Upaya yang dilakukan selanjutnya yaitu pendampingan dalam akses layanan 

kesehatan pada jadwal kontrol J pada 5/3/2024. Hal ini mengingat pentingnya 

penyandang disabilitas mental rutin melakukan pengobatan yang mempengaruhi 

proses penyembuhannya. Petugas Dinas Sosial mengarahkan PM dalam proses 

kontrol kesehatan jiwa agar selanjutnya dapat melakukannya seorang diri. Afirmasi 

positif dan dukungan psikososial juga diberikan oleh pekerja sosial agar ia rutin 

meminum obat untuk meminimalisir kekambuhan, diharapkan ia dapat segera 

kembali produktif, bekerja, dan melaksanakan peran sosialnya. 

Kepala Dinas Sosial Kota Palangka Raya melalui Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial  

mengharapkan pihak keluarga dapat memberikan dukungan sekaligus mendampingi 

proses pengobatan agar pemulihan berjalan baik dan J dapat produktif dan bekerja 

sehingga ia dapat memenuhi kebutuhannya secara mandiri. 

 

 

 

 


